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ABSTRACT

The aims of this research are intended to examine the relationship between self-efficacy,
mathematics anxiety, and mathematical understanding. The research utilized a survey
method with quantitative approach. The population in this research are all of students from
one of junior high school in Depok. As concern, the sample are students in grade eight. The
research problems are to examine the direct effect of self-efficacy to mathematical
understanding; mathematics anxiety to mathematical understanding, self-efficacy to
mathematics anxiety, and the indirect effect of self-efficacy to mathematical understanding
through mathematics anxiety, mathematics anxiety to mathematical understanding through
self-efficacy. The quantitative analysis is used path analysis. The results show there are the
positive direct effect of self-efficacy to mathematical understanding, the negative direct
effect of mathematics anxiety to mathematical understanding, and the negative direct effect
of self-efficacy to mathematics anxiety conversely. In addition, there are the positive indirect
effect self-efficacy to mathematical understanding through mathematics anxiety, but the
negative indirect effect mathematics anxiety to mathematical understanding through self-
efficacy.

Keywords:  Mathematical understanding, mathematics anxiety, and mathematics self-efficacy.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy, kecemasan
matematika, dan pemahaman matematis. Desain penelitian yang digunakan adalah survei
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan meliputi seluruh siswa di salah satu
SMP di Depok. Sampel penelitiannya adalah siswa kelas VIII. Masalah yang diteliti, yaitu
pengaruh langsung self-efficacy terhadap kemampuan pemahaman matematis, kecemasan
matematika terhadap kemampuan pemahaman matematis, self-efficacy terhadap kecemasan
matematika dan sebaliknya, serta pengaruh tidak langsung self-efficacy terhadap pemahaman
matematis melalui kecemasan matematika, dan kecemasan matematika terhadap pemahaman
matematis melalui self-efficacy. Analisis kuantitatif menggunakan analisis jalur. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh langsung yang bernilai positif self-efficacy
terhadap kemampuan pemahaman matematis, pengaruh langsung yang bernilai negatif
kecemasan matematika terhadap kemampuan pemahaman matematis, pengaruh langsung
yang bernilai negatif self-efficacy terhadap kecemasan matematika, pengaruh langsung yang
bernilai negatif kecemasan matematika terhadap self-efficacy, serta pengaruh tidak langsung
yang bernilai positif self-efficacy terhadap pemahaman matematis melalui kecemasan
matematika, dan pengaruh tidak langsung yang bernilai negatif kecemasan matematika
terhadap pemahaman matematis melalui self-efficacy.

Kata kunci: ~ kemampuan pemahaman matematis, kecemasan matematika, dan self-efficacy
matematika
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PENDAHULUAN
Matematika yang diberikan di
sekolah sangat penting dalam upaya

meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Menyadari pentingnya
pembelajaran matematika di sekolah, dalam
Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan
Nasional) Pasal 37 ditegaskan bahwa mata
pelajaran matematika merupakan salah satu
mata pelajaran wajib bagi siswa pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Pentingnya orang belajar
matematika, tidak terlepas dari perannya
dalam berbagai kehidupan, misalnya
berbagai informasi dan gagasan banyak
dikomunikasikan atau disampaikan dengan
bahasa matematika, serta banyak masalah
yang dapat disajikan ke dalam model
matematika. Selain itu, dengan mempelajari
matematika, seseorang terbiasa berpikir
secara sistematis, ilmiah, menggunakan
logika, kritis, serta dapat meningkatkan
daya kreativitasnya.

NCTM (2000) menyatakan bahwa
visi dari matematika sekolah adalah
berdasarkan pada pembelajaran matematika
siswa yang disertai dengan pemahaman.
Bransford, Brown, dan Cocking (NCTM,
2000) memaparkan belajar matematika
dengan  disertai pemahaman  juga
merupakan komponen terpenting dari
kemampuan, bersama dengan kecakapan
pengetahuan faktual dan prosedural. Belajar
matematika dengan disertai pemahaman
sangat diperlukan untuk memungkinkan
siswa menyelesaikan masalah lain yang
akan mereka hadapi di masa yang akan
datang (NCTM, 2000).

Namun, pentingnya pemahaman
yang telah dijelaskan sebelumnya tidak
sejalan dengan kemampuan pemahaman
matematis yang telah dicapai siswa saat ini.
Salah satu faktor penyebab dari rendahnya
kemampuan pemahaman matematis siswa
adalah kecemasan matematika. Hal ini
tercantum dalam hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hellum-Alexander (2010),
yaitu kecemasan matematika berpengaruh
terhadap kemampuan matematis siswa dan
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termasuk di dalamnya adalah kemampuan
pemahaman matematis.

Beberapa hasil penelitian
menegaskan bahwa kecemasan matematika
merupakan salah satu faktor yang memiliki
hubungan negatif dengan prestasi belajar
siswa. Clute dan Hembree (Vahedi dan
Farrokhi, 2011) menemukan bahwa siswa
yang  memiliki  tingkat  kecemasan
matematika yang tinggi memiliki prestasi
belajar matematika yang rendah. Hasil
penelitian Daneshamooz, Alamolhodaei,
dan Darvishian (2012) juga menunjukkan
bahwa kecemasan matematika berkorelasi
negatif dengan kinerja matematika.

Kecemasan matematika merupakan
salah satu hambatan yang sangat serius
dalam pendidikan, serta berkembang pada
anak-anak dan remaja ketika mereka dalam
lingkungan sekolah (Warren Jr, Rambow,
Pascarella, Michel, Schultz, dan Marcus,
2005). Luo, Wang, dan Luo (2009)
berpendapat bahwa kecemasan matematika
merupakan sejenis penyakit. Secara khusus,
kecemasan matematika mengacu pada
reaksi suasana hati yang tidak sehat, yang
terjadi  ketika seseorang  menghadapi
persoalan matematika. yang menunjukkan
rasa panik dan kehilangan akal, depresi,
pasrah, gelisah, takut, dan disertai dengan
beberapa  reaksi  psikologi,  seperti
berkeringat pada wajahnya, mengepalkan
tangan, sakit, muntah, bibir kering, dan
pucat (Luo, Wang, dan Luo, 2009).

Di Indonesia, kebanyakan siswa
mengalami kecemasan matematika
disebabkan oleh target kurikulum yang
tinggi, serta kondisi pembelajaran yang
tidak menyenangkan akibat dari pandangan
negatif siswa mengenai matematika.
Matematika dianggap sebagai pelajaran
yang sulit, karena karakteristik matematika
yang bersifat abstrak, logis, sistematis dan
penuh dengan lambang serta rumus yang
membingungkan. Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Yusof dan Tall
(Nurhanurawati dan Sutiarso, 2008), yaitu
sikap negatif terhadap matematika biasanya
muncul ketika siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal atau ketika ujian,
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jika kondisi ini terjadi secara berulang-
ulang maka sikap negatif siswa akan
berubah menjadi kecemasan matematika.

Kecemasan matematika mungkin
mengalami puncaknya ketika ujian nasional
(Rupilu, 2012). Hal ini disebabkan oleh
banyaknya rumus matematika yang harus
diingat, dan siswa khawatir ketika sampai
di dalam kelas nanti soal-soal yang keluar
justru berasal dari rumus yang lupa diingat
(Alamijaya, 2012). Kondisi ini dapat
menyebabkan siswa tidak dapat
mengerjakan soal-soal ujian matematika
tersebut, bahkan dapat menyebabkan siswa
tidak lulus ujian.

Kemampuan siswa dalam belajar
matematika telah menjadi perhatian para
peneliti dalam waktu yang lama. Prestasi
matematika yang dicapai sebelumnya dan
keyakinan terhadap kemampuan matematis
yang dimiliki merupakan dua kunci utama

dari  keberhasilan dalam matematika
(Campbell,  Hackett, Hackett, Betz,
O’Halloran, Romac, dalam Hall dan

Ponton, 2002). Bandura (Hall dan Porton,
2002) menganggap pandangan seseorang
mengenai kemampuan dalam
menyelesaikan  suatu  persoalan  dan
mencapai tujuannya didefiniskan sebagai
self-efficacy.

Self-efficacy merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi kecemasan
matematika, siswa yang  memiliki
kecemasan matematika tidak mampu

menyelesaikan persoalan matematika yang
dihadapi (Akin dan Kurbanoglu, 2011).
Self-efficacy merupakan rasa yakin dan
percaya potensi yang dimiliki, seberapa
besar upaya yang diberikan dan
kesungguhan dalam menyelesaikan
persoalan yang sedang dihadapi (Akin dan
Kurbanoglu, 2011). Self-efficacy
dipengaruhi oleh pola pikir dan tingkah
laku, serta merupakan faktor penting yang
mempengaruhi perilaku dan kecemasan
matematika (Bandura, Hackett, Betz, dalam
Akin dan Kurbanoglu, 2011).

Akin dan Kurbanoglu (2011)
beranggapan bahwa self-efficacy yang
dimiliki  siswa sangat perlu untuk
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ditingkatkan, dengan self-efficacy yang
tinggi, seorang siswa merasa memiliki
kompetensi, yakin, dan percaya bahwa ia
bisa, sehingga akan mampu pula untuk
mengembangkan potensi dirinya. Siswa
dengan self-efficacy yang baik melakukan
upaya yang lebih besar dan tidak mudah
menyerah dalam menyelesaikan persoalan
tersebut dibanding siswa dengan self-
efficacy yang rendah (Collins, dalam Akin
dan Kurbanoglu, 2011).

Self-efficacy matematika diartikan
sebagai kepercayaan diri siswa terhadap
kemampuan merepresentasikan dan
menyelesaikan masalah matematika, cara
belajar/bekerja dalam memahami konsep
dan menyelesaikan tugas, serta kemampuan
berkomunikasi matematika dengan teman
sebaya dan guru selama aktivitas
pembelajaran (Somakim, 2011). Somakim
(2011) berpendapat bahwa seseorang yang
memiliki self-efficacy yang tinggi, tentu
akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi
serta mengenal potensi dirinya dengan baik.
Siswa yang dapat menyelesaikan soal
matematika dengan benar, tentu
sebelumnya telah memiliki kepercayaan diri
untuk menyelesaikannya dikarenakan siswa
telah mengenal karakteristik soal tersebut
(Somakim, 2011). Siswa yang memiliki
self-efficacy akan memiliki kemandirian,
kerja keras dan selalu berusaha untuk tidak
mudah menyerah dalam menyelesaikan
suatu persoalan matematika (Somakim,
2011).

Setiap siswa mencari cara agar
dirinya sukses terutama memperbaiki
kegagalan sebelumnya. Kesuksesan dan
kegagalan di masa lalu berperang penting
dalam mempengaruhi motivasi seseorang.
Zeidner (Zedan dan Bitar, 2014)
menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang
menentukan apakah seseorang akan gagal
atau berhasil, yakni faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berkaitan dengan
kepribadian dan tingkah laku seseorang,
misalnya siswa gagal dalam mengerjakan
ujian matematika dikarenakan kurangnya
kemampuan matematis, merasa cemas
ketika mengerjakan ujian, atau tidak cukup
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belajar dalam persiapan menghadapi ujian.
Faktor eksternal menyangkut penyebab dari
luar, seperti soal ujian yang terlalu sulit,
guru yang terlalu keras, atau lingkungan
saat ujian yang tidak sesuai. Akan tetapi,
kedua faktor tersebut juga memungkinkan
siswa untuk  menguji  self-efficacy,
kemampuan, atau kualitas dari Kinerjanya
(Bandura, dalam Zedan dan Bitar, 2014).
Self-efficacy yang rendah dan
kecemasan matematika adalah dua hal yang
menjadi hambatan siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis. Finney dan Schraw (Akin dan
Kurbanoglu, 2011) menemukan hubungan
antara self-efficacy dalam menyelesaikan
persoalan matematika, kecemasan, perilaku,
self-concept, serta pengalaman matematika.
Self-efficacy dianggap sebagai faktor yang
menentukan  kecemasan dan perilaku
matematika. Siswa yang merasa cemas
dalam belajar matematika tidak akan
mampu mengerjakan persoalan matematika.
Siswa yang mampu menilai sampai sejauh
mana potensi yang dimilikinya tidak akan
merasa cemas dalam menyelesaikan suatu
persoalan matematika, sehingga juga akan
mampu memahami seluruh materi yang

telah  diberikan dan  meningkatkan
pemahaman matematis.
Berdasarkan latar belakang yang

telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan
antara self-efficacy, kecemasan matematika,
dan pemahaman matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
survei dengan pendekatan kuantitatif, di
mana peneliti menggambarkan fenomena
yang terjadi berdasarkan data yang diambil
dari responden menggunakan instrumen
yang telah divalidasi sebelumnya. Desain
penelitian dapat digambarkan sebagai
berikut:
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Gambar 1. Konstelasi Masalah

Keterangan:
X1 : Self-efficacy Matematika
X2 : Kecemasan Matematika
X3 : Kemampuan Pemahaman
Matematis

Pengolahan data dilakukan dengan
analisis jalur (path analysis), yaitu untuk
mengkaji:

1. Pengaruh langsung self-efficacy (Xy)
ternadap  kemampuan  pemahaman
matematis (X3).

2. Pengaruh langsung kecemasan

matematika (X2) terhadap kemampuan
pemahaman matematis (X3).

3. Pengaruh langsung self-efficacy (X1)
terhadap kecemasan matematika (X>).

4. Pengaruh langsung kecemasan
matematika (X2) terhadap self-efficacy
(Xa).

5. Pengaruh tidak langsung self-efficacy
(X1) terhadap kemampuan pemahaman
matematis (X3) melalui kecemasan
matematika (X2).

6. Pengaruh tidak langsung kecemasan
matematika (X2) terhadap kemampuan
pemahaman matematis (Xs) melalui self-
efficacy (X1).

Populasi dalam  penelitian ini
meliputi seluruh siswa di SMP tersebut.
Sampel penelitiannya adalah siswa kelas
VIl tahun ajaran 2015-2016. Pemilihan
sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Tujuan
dilakukan pengambilan sampel seperti ini
adalah agar penelitian dapat dilaksanakan
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secara efektif dan efesien terutama dalam
hal pengawasan, kondisi subjek penelitian,
waktu penelitian yang ditetapkan kondisi
tempat penelitian serta prosedur perijinan.
Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan pemahaman matematis, angket
self-efficacy matematika dan kecemasan

matematika. Selanjutnya, analisis data
dilakukan  secara  kuantitatif dengan
menggunakan analisis jalur.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis, diperoleh diagram jalur empiris
untuk model X3, yaitu sebagai berikut:

e=0,435

X

'y 31 =0,532 l

X

v p32 = -0,444

X
Gambar 2. Diagram Analisis Jalur

(Standardize, n = 158)

Secara simultan, pengaruh self-
efficacy ~matematika dan kecemasan
matematika berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan pemahaman
matematis. Besaran pengaruh simultan

adalah 0,811 atau 81%, sedangkan 19%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model.

Model simultan ini terjadi secara
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
sig. < 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa self-efficacy
matematika dan kecemasan matematika
merupakan variabel yang berpengaruh
terhadap kemampuan pemahaman
matematis. Pengaruh kausal empiris antara

variabel self-efficacy matematika (X1) dan
kecemasan matematika (X2) terhadap
kemampuan pemahaman matematis (Xs)
dapat dituliskan dalam persamaan sebagai
berikut:
X3 =14,068 + 0,532X; — 0,444X,
Nilai 14,068 merupakan nilai
konstanta yang menunjukkan bahwa jika
tidak ada self-efficacy matematika dan
kecemasan matematika maka kemampuan
pemahaman matematis akan mencapai
26,050. Ringkasan hasil estimasi parameter
model dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Ringkasan Hasil Estimasi Parameter Model
(X1 X2 ke X3)

1.

2.
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Model Koefisien t Sig. R?
jalur
?1 ) 0,532 10,906 | 0,000
o 0,811
2 -0,444 | 9,097 | 0,000
(P32)
Pengaruh Langsung Self-Efficacy

Matematika (X1) terhadap
Pemahaman Matematis (X3)

Berdasarkan Tabel 1, nilai koefisien
jalur X; sebesar 0,532 menyatakan bahwa
setiap ada penambahan satu nilai untuk self-
efficacy matematika akan meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis sebesar
0,532.

Kemampuan

Hasil wuji statistik t, menyatakan
bahwa nilai signifikansi uji tersebut, yaitu
0,000. Karena nilai Sig. < a maka Ho
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh langsung self-efficacy
matematika terhadap kemampuan
pemahaman matematis.

Pengaruh Langsung Kecemasan
Matematika (X2) terhadap Kemampuan
Pemahaman Matematis (X3)

Berdasarkan Tabel 1, nilai koefisien
jalur Xz sebesar -0,444 menyatakan bahwa
setiap ada penambahan satu nilai untuk -
kecemasan matematika akan menurunkan
kemampuan pemahaman matematis sebesar
0,444,




Pasundan Jownal of Mathematics Fducation (PJME), Tabun 6, Nemor 2, November 2016, Hal SI-90

Hasil uji statistik t, menyatakan
bahwa nilai signifikansi uji tersebut, yaitu
0,000. Karena nilai Sig. < o maka Ho

ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh langsung kecemasan
matematika terhadap kemampuan

pemahaman matematis.

3. Pengaruh Langsung Self-Efficacy
Matematika (Xy) terhadap
Kecemasan Matematika (X2)

Perhitungan analisis regresi linear
antara self-efficacy matematika terhadap
kecemasan  matematika  menghasilkan
model matematis dari regresi linear sebagai
berikut:

X, = 75,217 — 2,092X,

Nilai 75,217 merupakan nilai
konstanta yang menunjukkan bahwa jika
tidak ada self-efficacy matematika maka
kecemasan matematika akan mencapai
75,217. Koefisien regresi X; sebesar -2,092
menyatakan bahwa setiap ada penambahan
satu nilai untuk self-efficacy matematika
akan menurunkan kecemasan matematika
sebesar 2,092.

Hasil uji statistik t dan F,
menyatakan bahwa nilai signifikansi kedua
uji tersebut, yaitu 0,000. Karena nilai Sig. <
a maka Ho ditolak, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh langsung self-
efficacy matematika terhadap kecemasan
matematika.

4. Pengaruh  Langsung  Kecemasan
Matematika (X2) terhadap Self-
Efficacy Matematika (X1)

Perhitungan analisis regresi linear
antara kecemasan matematika terhadap self-
efficacy matematika menghasilkan model

matematis dari regresi linear sebagai
berikut:

X, = 26,050 — 0,233X,

Nilai 26,050 merupakan nilai

konstanta yang menunjukkan bahwa jika
tidak ada kecemasan matematika maka self-
efficacy matematika akan mencapai 26,050.
Koefisien regresi X, sebesar -0,233
menyatakan bahwa setiap ada penambahan
satu nilai untuk self-efficacy matematika
akan menurunkan kecemasan matematika
sebesar -0,233.
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Hasil perhitungan uji t dan uji F
untuk mengetahui  pengaruh langsung
kecemasan matematika (X2) terhadap self-
efficacy matematika (Xi1) pada taraf
signifikansi o = 0,05 sama dengan hasil
perhitungan uji t dan uji F untuk
mengetahui pengaruh langsung self-efficacy
matematika (X1) terhadap kecemasan
matematika (X2), yaitu 0,000. Karena nilai
Sig. < a maka Ho ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
langsung kecemasan matematika terhadap
self-efficacy matematika.

5. Pengaruh Tidak Langsung Self-
Efficacy Matematika (Xi) terhadap
Kemampuan Pemahaman Matematis
(X3) melalui Kecemasan Matematika
(X2)

Uji signifikansi pengaruh dengan
menentukan nilai  twbe dan pengujian
hipotesis dengan a = 0,05 dan dk = n — k -1.
Untuk menghitung nilai t pada pengujian
hipotesis dengan menggunakan Ms Excel
maka didapatkan:

P331 = Pyy X P3y

D3y, = —0,698 X (—0,444) = 0,310

Sg = (np1 — 1)8212 + (N33 — 1)53,2
Ny +n3z —2)

Sg

(158 —1)(0,172)2 + (158 — 1)(0,021)?
B (158 + 158 — 2)

sg = 0,123
Maka diperoleh nilai t, yaitu :
tn = P321
=2
Sg

0,310
th =

0,123
ty = 2,520

Karena thitung (2,520) > tianel (1,980)
maka Ho ditolak yang berarti terdapat
pengaruh tidak langsung antara self-efficacy
matematika (X1) terhadap kemampuan
pemahaman matematis (Xs3) melalui
kecemasan matematika (X2). Pengaruh
tidak langsung (indirect effect) X1 ke Xs
melalui X> bernilai positif, yaitu sebesar
0,310. Hal ini berarti, self-efficacy
matematika berpengaruh positif secara tidak
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langsung terhadap kemampuan pemahaman

matematis melalui kecemasan matematika

sebesar 31%, sedangkan 69% sisanya
dipengaruhi secara tidak langsung oleh
faktor lain di luar model.

6. Pengaruh Tidak Langsung
Kecemasan Matematika (X2) terhadap
Kemampuan Pemahaman Matematis
(X3) melalui Self-Efficacy Matematika
(X1)

Uji signifikansi pengaruh dengan
menentukan nilai  twe dan pengujian

hipotesis dengan a = 0,05 dan dk = n — k -1.

Untuk menghitung nilai t pada pengujian
hipotesis dengan menggunakan Ms Excel
maka didapatkan:

P312 = P13 X P3q

ps,, = —0,698 x (0,532) = —0,371

_ \/("12 — 1)s1,% + (31 — 1)s34
Sg =

(nyy +n3y — 2)
Sg
(158 — 1)(0,019)2 + (158 — 1)(0,063)?
- (158 + 158 — 2)

sq = 0,047
Maka diperoleh nilai t, yaitu :
tn = P312
o= 231z
Sg

0,371
th =

0,047
th = 7,894

Karena thitung (7,894) > traver (1,980)
maka Ho ditolak yang berarti terdapat
pengaruh tidak langsung antara kecemasan
matematika (X:) terhadap kemampuan
pemahaman matematis (X3) melalui self-
efficacy ~matematika (X2). Besarnya
pengaruh tidak langsung (indirect effect) X»
ke Xs melalui X: bernilai negatif, yaitu
sebesar -0,371. Hal ini berarti, kecemasan
matematika berpengaruh negatif secara
tidak langsung terhadap kemampuan
pemahaman matematis melalui self-efficacy

matematika sebesar 37,1%, sedangkan 62,9%

sisanya dipengaruhi secara tidak langsung
oleh faktor lain di luar model.

Bandura  (Zimmerman,  2000)
mendefinisikan self-efficacy sebagai
penilaian seseorang mengenai potensi yang

dimiliki untuk mengerjakan dan
menyelesaikan tugas agar tercapai tujuan
yang diinginkan.  Penilaian  tersebut
berpengaruh kuat terhadap pilihan yang
diambil seorang siswa, usaha yang
dilakukan,  serta  kegigihan  dalam

menghadapi suatu masalah (Bandura, dalam
Zarch dan Kadivar, 2006), juga tindakan
siswa untuk bertanya ketika emnghadapi
kesulitan (Warwick, 2008). Sebaliknya,
siswa yang memiliki self-efficacy yang
rendah memiliki perasaan pasrah dan lebih
cepat menyerah  ketika  menghadapi
kesulitan, mereka takut untuk bertanya
karena mereka khawatir orang lain akan
beranggapan bahwa mereka bodoh atau
tidak mengerti (Warwick, 2008).

Stevens, Olivarez, dan Hamman
(Siegle dan McCoach, 2007) berpendapat
bahwa self-efficacy merupakan prediktor
yang kuat dari prestasi matematika daripada
kemampuan mental lainnya. Schunk (Zarch
dan Kadivar, 2006) mengusulkan bahwa
self-efficacy diprediksi dapat meningkatkan
prestasi akademik sebesar lebih dari 25%.
Hal ini sangat mungkin karena seorang
anak yang memiliki tingkat self-efficacy
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
anak lain dengan kemampuan yang sama,
dapat menyelesaikan lebih banyak soal
dengan benar (Collins, dalam Zarch dan
Kadivar, 2006)

Sebagian besar siswa merasa tegang
dan takut ketika berhadapan dengan situasi
yang berhubungan dengan matematika atau
perasaan ini sering juga disebut sebagai
kecemasan matematika (Beilock dan
Willingham, 2014). Bukan hal yang tidak
mungkin jika kecemasan matematika
berhubungan dengan rendahnya prestasi
matematis seseorang di sekolah (Beilock
dan Willingham, 2014). Siswa dengan
kecemasan matematika yang tinggi akan
berprestasi buruk dalam matematika, hal ini
dialami oleh siswa sejak jenjang sekolah
dasar sampai dengan perguruan tinggi
(Beilock dan Willingham, 2014). Siswa
yang memiliki kecemasan matematika akan
menghindari segala situasi yang
berhubungan dengan matematika, mereka
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enggan dan malas untuk mempelajari
matematika (Beilock dan W.illingham,
2014). Kecemasan matematika dapat
menyita working memory seseorang, yang
merupakan hal yang sangat penting dalam
menyelesaikan suatu persoalan (Beilock
dan Willingham, 2014). Beilock dan
Willingham (2014) juga berpendapat bahwa
kecemasan matematika mendesak
seseorang untuk memikirkan dua hal dalam
satu waktu, yaitu menyelesaikan soal
matematika dan mengatasi kekhawatiran

mengenai matematika (meliputi
kekhawatiran tentang kesalahan dalama
menyelesaikan soal matematika, terlihat

bodoh, dan pandangan negatif orang lain).
Dan sebagai hasilnya, working memory
tidak dapat digunakan secara maksimal dan
menyebabkan hasil yang buruk dalam
kinerja matematis (Beilock dan Willingham,
2014).

Belajar matematika tanpa disertai
dengan pemahaman konseptual, seperti
hanya menghafal rumus-rumus dengan
menuliskannya atau hanya fokus terhadap
keterampilan berhitung akan menghambat
perkembangan kemampuan afektif siswa

(Skemp, dalam Das dan Das, 2013).
Pembelajaran yang seperti itu akan
menciptakan  kecenderungan kea rah

kecemasan matematika pada siswa. Padahal
seperti yang kita ketahui, matematika
merupakan suatu ilmu yang hierarki, di
mana terdapat Kketerkaitan antara satu
konsep dengan konsep lainnya. Pemahaman
konsep yang baik membutuhkan komitmen
siswa dalam memilih belajar sebagai suatu
yang bermakna, lebih dari hanya menghafal,
yaitu membutuhkan  kemauan  siswa
mencari  hubungan konseptual antara
pengetahuan yang dimiliki dengan yang
sedang dipelajari di dalam kelas (Dahar,
dalam Situmorang, 2012).

Selanjutnya, berkenaan  dengan
hubungan self-efficacy dan kecemasan
matematika, hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh langsung antara self-
efficacy dan kecemasan matematika,
begitupun sebaliknya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Schulz (2005), yang
menunjukkan bahwa kecemasan
matematika berkorelasi negatif dengan self-
efficacy. Banyak siswa yang memiliki
kemampuan dan pengetahuan matematis
yang cukup untuk berhasil dalam
matematika tetapi memiliki kecemasan
yang tinggi dan self-efficacy yang rendah
mendorong mereka untuk meragukan
kemampuanny  dalam  menyelesaikan
persoalan  (Hellum-Alexander,  2010).
Wigfield dan Meece (Hellum-Alexander,
2010) beranggapan bahwa ketika siswa
berada dalam tekanan, tingkat ketegangan
mereka akan meningkat sehingga mereka

akan merasa lebih cemas, dan akan
berpengaruh  negatif  terhadap  skor
matematis mereka.

Berdasarkan pendapat yang

dikemukakan oleh Pajares dan Kranzler
(Watts, 2011), self-efficacy matematika dan
kecemasan matematika memiliki korelasi
negative, yang artinya self-efficacy
matematika yang tinggi berelasi dengan
kecemasan matematika yang rendah dan
tingkat kecemasan matematika yang tinggi
mengindikasikan self-efficacy matematika
yang rendah. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Siegel, Galassi, dan Ware
(Watts, 2011) juga menunjukkan bahwa
self-efficacy matematika merupakan faktor
yang lebih Dberpengaruh terhadap kinerja
matematis dibandingkan dengan kecemasan

matematika. Siswa dengan kecemasan
matematika ~ yang  tinggi  memiliki
kepercayaan diri yang rendah dalam
menyelesaikan soal matematika (Watts,
2011).

Zarch dan  Kadivar  (2006)
menemukan bahwa selain kemampuan

matematis berpengaruh secara langsung
terhadap Kinerja ~ matematis,  juga
berpengaruh tidak langsung melalui self-
efficacy matematika. Oleh karena itu, perlu
dicari cara untuk mengurangi kecemasan
dan meningkatkan self-efficacy dapat
meningkatkan  kinerja  siswa  dalam
matematika (Warwick, 2008).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, diperoleh kesimpulan, yaitu
terdapat pengaruh langsung dan tidak
langsung antara self-efficacy matematika,
kecemasan matematika, dan kemampuan
pemahaman matematis. Kecemasan
matematika memiliki pengaruh langsung
dan tidak langsung yang bernilai negatif
terhadap kemampuan pemahaman
matematis. Akan tetapi, self-efficacy
matematika memiliki pengaruh langsung
dan tidak langsung yang bernilai positif
terhadap kemampuan pemahaman
matematis
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